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Abstrak—Perkembangan teknologi informasi dalam bidang pendidikan menuntut siswa memiliki pemahaman dasar terhadap perangkat
keras komputer sejak dini. Namun, tingkat pemahaman siswa terhadap perangkat keras komputer masih berbeda-beda, terutama pada
jenjang sekolah dasar. Kondisi ini dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami penggunaan teknologi secara lebih efektif
pada proses pembelajaran berbasis komputer. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tingkat
pemahaman siswa kelas VI sekolah dasar terhadap perangkat keras komputer menggunakan metode Decision Tree. Data penelitian
diperoleh melalui kuesioner yang terdiri dari 25 pertanyaan terkait perangkat keras komputer. Setiap jawaban siswa diberikan poin
berdasarkan tingkat kebenarannya, kemudian dihitung total skor dan dikonversi ke dalam skala 0—100 sebelum dikategorikan menjadi
tiga kelas, yaitu Sangat Paham, Paham, dan Cukup Paham berdasarkan rentang nilai yang disesuaikan dengan distribusi data penelitian.
Data menunjukkan bahwa terdapat 30 siswa pada kategori Sangat Paham, 18 siswa pada kategori Paham, dan 6 siswa pada kategori
Cukup Paham. Proses klasifikasi dilakukan menggunakan metode Decision Tree dengan pembagian data training sebesar 80% dan
data testing sebesar 20%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model memperoleh tingkat accuracy sebesar 45% pada data uji. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa model belum optimal dalam melakukan klasifikasi secara seimbang pada seluruh kategori tingkat
pemahaman siswa. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam penerapan metode klasifikasi Decision Tree pada bidang
pendidikan dasar, khususnya untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terhadap perangkat keras komputer berdasarkan data
kuesioner.

Kata Kunci: Klasifikasi; Perangkat Keras Komputer; Decision Tree; Sekolah Dasar; Pemahaman Siswa

Abstract—The development of information technology in education requires students to have a basic understanding of computer
hardware from an early age. However, the level of students’ understanding of computer hardware still varies, especially at the
elementary school level. This condition can affect students’ ability to understand the use of technology more effectively in computer-
based learning processes. This study aims to classify the level of understanding of sixth grade elementary school students regarding
computer hardware using the Decision Tree method. The research data were obtained through a questionnaire consisting of 25 questions
related to computer hardware. Each student’s answer was assigned points based on its correctness level, then the total score was
calculated and converted into a 0—100 scale before being categorized into three classes, namely High Understanding, Moderate
Understanding, and Low Understanding based on score ranges adjusted to the distribution of the research data. The data show that
there are 30 students in the High Understanding category, 18 students in the Moderate Understanding category, and 6 students in the
Low Understanding category. The classification process was carried out using the Decision Tree method with 80% training data and
20% testing data. The model achieved an accuracy of 45% on the test data. The result indicates that the model is not yet optimal in
performing balanced classification across all categories of student understanding. The findings of this study contribute to the application
of the Decision Tree classification method in elementary education, particularly in identifying students’ understanding of computer
hardware based on questionnaire data.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk pada sektor pendidikan [1]. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya menjadi
pelengkap, tetapi telah menjadi kebutuhan utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penggunaan perangkat
komputer, laptop, dan smartphone dalam kegiatan belajar mengajar semakin meningkat, terutama sejak diterapkannya
evaluasi berbasis komputer seperti Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). Oleh karena itu, siswa perlu memiliki
pemahaman dasar mengenai perangkat keras komputer sejak dini. Namun, pada kenyataannya masih terdapat siswa
sekolah dasar yang hanya mampu menggunakan perangkat teknologi tanpa memahami fungsi dasar dari perangkat keras
komputer secara menyeluruh. Pemahaman terhadap perangkat keras komputer menjadi bagian penting dalam literasi
digital siswa sekolah dasar [2]. Perangkat keras komputer meliputi berbagai komponen seperti perangkat input, output,
proses, dan penyimpanan yang perlu dipahami agar siswa tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga
memahami fungsinya secara menyeluruh. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah serta wali
kelas di SD Negeri 010 Kota Samarinda, diketahui bahwa sebagian besar siswa telah mengenal perangkat teknologi seperti
smartphone dan laptop, khususnya dalam kegiatan simulasi ANBK. Namun demikian, pemahaman siswa masih terbatas
pada penggunaan dasar dan belum mencakup pemahaman fungsi perangkat keras secara mendalam. Selain itu,
penggunaan perangkat teknologi dalam pembelajaran belum dilakukan secara rutin dan terstruktur. Keterbatasan fasilitas
komputer di sekolah juga menyebabkan tidak semua siswa memperoleh pengalaman yang merata dalam penggunaan
teknologi. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penggunaan teknologi dan pemahaman konsep perangkat
keras komputer.
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Penelitian terkait klasifikasi menggunakan metode Decision Tree telah banyak dilakukan dalam berbagai bidang.
Dalam bidang pendidikan, metode Decision Tree digunakan untuk klasifikasi dan prediksi data siswa, seperti analisis
pengaruh faktor terhadap prestasi akademik [3], prediksi kelulusan mahasiswa [4], serta klasifikasi kesiapan digital pada
suatu wilayah atau institusi [5]. Selain itu, metode ini juga diterapkan dalam bidang kesehatan untuk diagnosa penyakit
menggunakan teknik klasifikasi [6]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode Decision Tree mampu
menghasilkan model klasifikasi yang mudah dipahami serta memiliki kinerja yang cukup baik. Metode Decision Tree
dipilih dalam penelitian ini karena mampu menghasilkan model klasifikasi yang mudah dipahami dan divisualisasikan,
sehingga sesuai untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa berdasarkan pola jawaban kuesioner. Metode Decision
Tree merupakan salah satu teknik dalam data mining yang digunakan untuk membentuk struktur pohon keputusan
berdasarkan atribut yang paling berpengaruh dalam proses klasifikasi. Metode ini bekerja dengan membagi data ke dalam
beberapa cabang hingga menghasilkan keputusan akhir. Keunggulan metode ini terletak pada kemampuannya dalam
menghasilkan model yang mudah diinterpretasikan dan divisualisasikan pada proses klasifikasi data [7], [8].

Pada penelitian ini, atribut yang digunakan berupa poin jawaban siswa terhadap 25 pertanyaan mengenai perangkat
keras komputer yang kemudian dikonversi ke dalam skala 0—100. Penelitian ini memiliki perbedaan pada objek penelitian
serta penggunaan atribut poin jawaban siswa untuk mengklasifikasikan tingkat pemahaman terhadap perangkat keras
komputer pada jenjang sekolah dasar [9]. Pemanfaatan teknologi digital juga mendukung proses pengolahan data menjadi
lebih efektif dan efisien dalam menghasilkan informasi yang dibutuhkan [10]. Selain itu, teknologi digital juga memiliki
peran penting dalam pengembangan sistem informasi dan pengelolaan data secara terstruktur di berbagai bidang,
termasuk pendidikan [11].

Penelitian ini menggunakan kategori tingkat pemahaman yang terdiri dari Sangat Paham, Paham, dan Cukup
Paham dengan rentang nilai berbasis skala 0—100. Penentuan kategori dilakukan berdasarkan distribusi data penelitian
dan disesuaikan dengan rentang nilai pada skala penilaian pendidikan 0—100, sehingga pembagian kategori dapat
menggambarkan tingkat pemahaman siswa secara lebih proporsional. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan
tingkat pemahaman siswa serta membantu pihak sekolah dalam mengetahui gambaran tingkat pemahaman siswa terhadap
perangkat keras komputer. Kontribusi penelitian ini terletak pada penerapan metode Decision Tree untuk
mengklasifikasikan tingkat pemahaman siswa sekolah dasar terhadap perangkat keras komputer berdasarkan atribut poin
jawaban kuesioner yang dikonversi ke dalam skala 0—100. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tingkat pemahaman siswa kelas VI SD Negeri 010 Kota Samarinda
terhadap perangkat keras komputer menggunakan metode Decision Tree.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan data, preprocessing data, klasifikasi tingkat
pemahaman siswa menggunakan metode Decision Tree, hingga tahap evaluasi model. Data penelitian diperoleh melalui
observasi, wawancara, kuesioner, dan studi literatur. Proses preprocessing dilakukan melalui pembersihan data,
pemberian poin jawaban, serta konversi nilai ke dalam skala 0—100 [12]. Proses klasifikasi dilakukan menggunakan
metode Decision Tree yang mampu membentuk struktur pohon keputusan berdasarkan atribut tertentu [13], [14]. Selain
itu, pendekatan klasifikasi juga digunakan untuk mengidentifikasi pola pemahaman siswa berdasarkan data yang
diperoleh [15]. Implementasi model dilakukan menggunakan Google Colab dan bahasa pemrograman Python [16]. Model
kemudian dievaluasi menggunakan beberapa metrik, yaitu accuracy, classification report, confusion matrix, dan feature
importance. Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

- . | Klasifikasi Tingkat
Pengumpulan Data Preprocessing Data Pemahaman

A

Evaluasi Model Imp!ementa3|
Desicion Tree

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

A

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dilakukan mulai dari pengumpulan data hingga evaluasi model.
Tahapan penelitian dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan studi literatur. Observasi dilakukan di SD
Negeri 010 Kota Samarinda untuk mengetahui kondisi siswa dan penggunaan perangkat teknologi di sekolah.
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah serta wali kelas VI untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Data
utama diperoleh melalui kuesioner yang terdiri dari 25 pertanyaan mengenai perangkat keras komputer.
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b. Preprocessing Data
Data hasil kuesioner kemudian melalui tahap preprocessing. Tahapan ini meliputi pembersihan data, penyesuaian
nama kolom, pemberian poin pada setiap jawaban, serta penghitungan total skor siswa. Setiap jawaban diberikan poin
1 untuk jawaban benar, 0,5 untuk jawaban kurang tepat, dan 0 untuk jawaban salah atau tidak tahu. Total skor
kemudian dikonversi ke dalam skala 0—100 untuk mempermudah proses interpretasi dan klasifikasi data.

c. Klasifikasi Tingkat Pemahaman
Setelah nilai diperoleh, siswa diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu Sangat Paham, Paham, dan Cukup Paham.
Penentuan kategori dilakukan berdasarkan rentang nilai 0—100 yang disesuaikan dengan distribusi data. Penyesuaian
ini dilakukan karena sebagian besar siswa memiliki nilai yang cenderung tinggi, sehingga digunakan batas kategori
yang lebih proporsional untuk membedakan tingkat pemahaman siswa secara lebih jelas.

d. Implementasi Decision Tree
Data yang telah diklasifikasikan kemudian diolah menggunakan metode Decision Tree pada Google Colab dengan
bahasa pemrograman Python. Variabel input yang digunakan berupa poin jawaban siswa pada setiap pertanyaan,
sedangkan variabel target berupa kategori tingkat pemahaman siswa. Data dibagi menjadi data training sebesar 80%
dan data testing sebesar 20%.

e. Evaluasi Model
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kinerja model dalam mengklasifikasikan tingkat pemahaman siswa.
Evaluasi dilakukan menggunakan beberapa metrik, yaitu accuracy, classification report, confusion matrix, dan feature
importance. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai tingkat accuracy serta kemampuan model dalam melakukan
klasifikasi secara tepat.

2.2 Data Penelitian

Data penelitian diperoleh dari 54 siswa kelas VI SD Negeri 010 Kota Samarinda melalui penyebaran kuesioner yang
berkaitan dengan perangkat keras komputer. Kuesioner terdiri dari 25 pertanyaan yang mencakup pemahaman siswa
terhadap perangkat input, perangkat output, perangkat proses, dan media penyimpanan komputer. Data hasil kuesioner
kemudian direkap dalam format Microsoft Excel dan digunakan sebagai data utama dalam penelitian. Variabel penelitian
berupa poin jawaban untuk setiap pertanyaan yang direpresentasikan dalam atribut Poin_Q1 hingga Poin_Q25. Setiap
jawaban diberikan poin 1 untuk jawaban tahu/benar, 0,5 untuk jawaban kurang tahu, dan 0 untuk jawaban tidak tahu atau
salah. Setiap jawaban siswa diberikan poin berdasarkan tingkat kebenarannya, seluruh poin dijumlahkan untuk
memperoleh Total Skor masing-masing siswa. Total skor tersebut kemudian dikonversi ke dalam skala 0—100 untuk
mempermudah proses interpretasi dan klasifikasi data. Selain itu, terdapat atribut Klasifikasi Pemahaman yang digunakan
sebagai variabel target dalam proses klasifikasi. Kategori yang digunakan terdiri dari tiga kelas, yaitu Sangat Paham,
Paham, dan Cukup Paham. Penentuan kategori dilakukan berdasarkan rentang nilai skala 0—100 yang disesuaikan dengan
distribusi data. Penyesuaian ini dilakukan karena sebagian besar siswa memiliki nilai yang cenderung tinggi, sehingga
batas kategori yang digunakan lebih proporsional untuk membedakan tingkat pemahaman siswa secara lebih jelas. Atribut
penelitian yang digunakan terdiri dari atribut poin jawaban siswa, total skor, dan klasifikasi pemahaman sebagai variabel
target. Penjelasan atribut penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Atribut Penelitian

No Atribut Keterangan
1 Poin_Q1 — Poin_Q25 Poin jawaban siswa pada setiap pertanyaan
2 Total Skor Jumlah seluruh poin jawaban siswa
3 Klasifikasi Pemahaman Kategori Sangat Paham, Paham, Cukup Paham

Berdasarkan Tabel 1, atribut penelitian yang digunakan terdiri dari poin jawaban siswa setiap pertanyaan, total
skor siswa, serta klasifikasi pemahaman sebagai variabel target dalam proses klasifikasi metode Decision Tree.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi, wawancara,
kuesioner, dan studi literatur. Penggunaan beberapa teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih lengkap,
akurat, dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

a. Observasidilakukan secara langsung di SD Negeri 010 Kota Samarinda untuk mengetahui kondisi siswa, fasilitas
sekolah, serta penggunaan perangkat teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Melalui observasi, peneliti memperoleh
gambaran mengenai tingkat penggunaan komputer, laptop, dan smartphone oleh siswa di lingkungan sekolah.

b. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan wali kelas VI untuk memperoleh informasi mengenai tingkat
pemahaman siswa terhadap perangkat keras komputer. Selain itu, wawancara juga dilakukan untuk mengetahui
penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran serta kendala yang dihadapi siswa dalam memahami materi
perangkat keras komputer.

c. Kuesioner digunakan sebagai sumber data utama dalam penelitian. Kuesioner diberikan kepada siswa kelas VI SD
Negeri 010 Kota Samarinda dan terdiri dari 25 pertanyaan mengenai perangkat keras komputer. Pertanyaan pada
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kuesioner disusun berdasarkan materi perangkat keras komputer yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dan
tingkat pemahaman siswa sekolah dasar. Penyusunan instrumen juga mempertimbangkan kesesuaian materi agar
pertanyaan yang digunakan relevan dan dapat menggambarkan tingkat pemahaman siswa terhadap perangkat keras
komputer. Jawaban siswa kemudian dinilai berdasarkan tingkat kebenaran jawaban, yaitu poin 1 untuk jawaban
tahu/benar, 0,5 untuk jawaban kurang tahu, dan 0 untuk jawaban tidak tahu atau salah. Hasil penilaian tersebut
digunakan sebagai dasar dalam proses klasifikasi tingkat pemahaman siswa.

d. Studi Literatur dilakukan dengan mengumpulkan referensi dari jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan Decision Tree, klasifikasi data, machine learning, preprocessing data, dan evaluasi model. Studi literatur
digunakan untuk mendukung landasan teori serta metode yang diterapkan dalam penelitian.

2.4 Preprocessing Data

Tahap preprocessing data dilakukan untuk mempersiapkan data sebelum diolah menggunakan metode Decision Tree agar
data menjadi lebih rapi, konsisten, dan mudah diproses. Data hasil kuesioner terlebih dahulu dibersihkan dengan
menyesuaikan format penulisan serta menghapus data yang tidak diperlukan. Selanjutnya, jawaban siswa dikonversi
menjadi poin berdasarkan tingkat pemahaman, yaitu poin 1 untuk jawaban tahu/benar, 0,5 untuk jawaban kurang tahu,
dan 0 untuk jawaban tidak tahu atau salah. Setiap jawaban siswa diberikan poin berdasarkan tingkat kebenarannya. Poin
tersebut disimpan dalam atribut Poin_Q1 hingga Poin_Q25 dan dijumlahkan untuk memperoleh Total Skor. Total skor
kemudian dikonversi ke dalam skala 0—100 untuk mempermudah interpretasi dan proses klasifikasi data. Tahapan
preprocessing data dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Jawaban Siswa

No Jawaban Poin
1 Tahu/Benar 1
2 Kurang Tepat 0,5
3 Tidak Tahu/Salah 0

Tabel 2 menunjukkan penilaian poin yang digunakan untuk mengonversi jawaban siswa ke dalam bentuk numerik
pada proses preprocessing data. Kategori tingkat pemahaman siswa ditentukan berdasarkan rentang nilai pada skala
penilaian pendidikan 0-100 yang disesuaikan dengan distribusi data penelitian. Penyesuaian ini dilakukan karena
sebagian besar siswa memiliki nilai yang cenderung tinggi, sehingga diperlukan batas kategori yang lebih proporsional
agar perbedaan tingkat pemahaman dapat terlihat dengan jelas. Kategori pemahaman siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Tingkat Pemahaman Berdasarkan Skala Nilai

No Kategori Rentang Nilai

1 Sangat Paham >80
2 Paham > 60 dan < 80
3 Cukup Paham <60

Tabel 3 adalah kategori tingkat pemahaman siswa berdasarkan rentang nilai digunakan dalam proses klasifikasi.
2.5 Implementasi Decision Tree

Dalam penelitian ini, metode Decision Tree diterapkan untuk mengklasifikasikan tingkat pemahaman siswa berdasarkan
poin jawaban pada setiap pertanyaan. Metode ini dipilih karena mampu menghasilkan model klasifikasi yang mudah
dipahami serta dapat mengidentifikasi atribut yang paling berpengaruh dalam menentukan keputusan. Pada penelitian ini,
data dibagi menjadi data training sebesar 80% dan data festing sebesar 20%. Variabel input yang digunakan berupa atribut
Poin_Q1 sampai dengan Poin_Q25, sedangkan variabel target berupa kategori tingkat pemahaman siswa, yaitu Sangat
Paham, Paham, dan Cukup Paham, yang telah ditentukan berdasarkan rentang nilai skala 0—100. Implementasi model
dilakukan menggunakan Google Colab dengan bahasa pemrograman Python dan pustaka Scikit-learn. Algoritma yang
digunakan adalah DecisionTreeClassifier untuk membentuk struktur pohon keputusan berdasarkan data yang telah
diproses. Model Decision Tree menggunakan parameter criterion = “gini”, max_depth = 3, dan min_samples_leaf = 1
untuk membatasi kompleksitas pohon keputusan serta mengurangi risiko overfitting. Metode Decision Tree menggunakan
konsep entropy dan information gain dalam menentukan atribut terbaik pada proses pembentukan pohon keputusan.
Rumus entropy ditunjukkan pada Persamaan (1).

H(S) = —¥pi\log,p; (1)

Keterangan: H(S) merupakan nilai entropy dan p_i merupakan probabilitas setiap kelas. Selanjutnya, perhitungan
information gain ditunjukkan pada Persamaan (2).

Gain(S,A) = H(S) =X \frac{|S;}IS[}H(S) 2)

Keterangan: Gain(S,A) merupakan nilai information gain atribut A, H(S) merupakan entropy awal, H(Si) merupakan
entropy subset, |Si| merupakan jumlah data subset, dan |S| merupakan jumlah seluruh data. Nilai entropy digunakan untuk

Copyright © 2026 The Author, Page 1075
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://hostjournals.com/bulletincsr
https://doi.org/10.47065/bulletincsr.v6i4.1095
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

BULLETIN OF COMPUTER SCIENCE RESEARCH |
ISSN 2774-3659 (Media Online)

Vol 6, No 4, June 2026 | Hal 1072-1080
https://hostjournals.com/bulletincsr

DOI: 10.47065 /bulletincsr.v6i4.1095

mengukur tingkat ketidakpastian data pada setiap kategori. Semakin kecil nilai entropy, maka data semakin homogen.
Selanjutnya, nilai information gain digunakan untuk menentukan atribut terbaik dalam proses pembentukan pohon
keputusan berdasarkan selisih entropy awal dengan entropy setelah data dibagi ke dalam beberapa subset. Atribut dengan
nilai gain tertinggi akan dipilih sebagai node pada pohon keputusan. Berdasarkan proses perhitungan entropy dan
information gain, model menghasilkan struktur pohon keputusan yang digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat
pemahaman siswa berdasarkan pola poin jawaban yang terbentuk dari data penelitian.

2.6 Evaluasi Model

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kinerja metode Decision Tree dalam mengklasifikasikan tingkat pemahaman
siswa. Evaluasi dilakukan menggunakan data testing yang telah dipisahkan sebelumnya. Metode evaluasi yang digunakan
meliputi accuracy, classification report, confusion matrix, dan feature importance [17]. Nilai accuracy digunakan untuk
mengetahui persentase prediksi yang benar, sedangkan classification report digunakan untuk melihat nilai precision,
recall, dan fl-score pada setiap kategori. Metode evaluasi model yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Metode Evaluasi Model

No Metode Evaluasi Keterangan
1 Accuracy Mengukur tingkat ketepatan prediksi model
2 Classification Report Menampilkan nilai precision, recall, dan fl-score
3 Confusion Matrix Menunjukkan jumlah prediksi benar dan salah
4 Feature Importance Menentukan atribut yang paling berpengaruh

Confusion matrix digunakan untuk menganalisis kesalahan prediksi pada masing-masing kategori, sedangkan
feature importance digunakan untuk mengetahui atribut yang paling berpengaruh dalam proses klasifikasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengolahan Data

Hasil pengolahan data menunjukkan distribusi tingkat pemahaman siswa berdasarkan total skor yang diperoleh dari
kuesioner. Setiap jawaban dinilai sesuai tingkat kebenarannya dan dihitung menjadi total skor untuk menentukan kategori
pemahaman siswa. Total skor yang digunakan pada tahap ini merupakan hasil preprocessing data yang telah dikonversi
dari jawaban kuesioner menjadi poin berdasarkan tingkat kebenaran jawaban, kemudian dikonversi ke dalam skala 0—
100. Distribusi kategori tingkat pemahaman siswa disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi kategori tingkat pemahaman siswa

No Kategori Jumlah Siswa
1 Sangat Paham 30
2 Paham 18
3 Cukup Paham 6

Berdasarkan Tabel 5, kategori Sangat Paham memiliki jumlah siswa paling banyak yaitu sebanyak 30 siswa. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman yang sangat baik terhadap perangkat keras
komputer, terutama dalam memahami fungsi dan penggunaan komponen utama. Berdasarkan Tabel 5, kategori Paham
terdiri dari 18 siswa, yang menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman yang cukup baik meskipun belum
sepenuhnya mendalam. Selain itu, berdasarkan Tabel 5 terdapat 6 siswa pada kategori Cukup Paham, yang
mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian siswa yang perlu meningkatkan pemahaman terhadap materi perangkat
keras komputer.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di sekolah, perbedaan tingkat pemahaman siswa menunjukkan
bahwa tidak seluruh siswa memiliki tingkat pemahaman yang sama terhadap materi perangkat keras komputer. Distribusi
kategori tingkat pemahaman siswa juga dapat dilihat pada Gambar 2.

Distribusi Tingkat Pemahaman Siswa
30

20

Jumlah Siswa

sangat Paham Paham Cukup Paham
Kategori

Gambar 2. Grafik Distribusi Kategori Pemahaman
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Grafik pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa kategori Sangat Paham mendominasi hasil klasifikasi siswa dengan
jumlah 30 siswa, diikuti oleh kategori Paham sebanyak 18 siswa, dan kategori Cukup Paham sebanyak 6 siswa. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara umum siswa kelas VI SD Negeri 010 Kota Samarinda telah memiliki tingkat pemahaman
yang baik terhadap perangkat keras komputer berdasarkan nilai yang diperoleh. Untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa secara lebih rinci, dilakukan analisis terhadap rata-rata poin pada setiap pertanyaan. Namun demikian, masih
terdapat beberapa pertanyaan dengan nilai rata-rata yang lebih rendah dibandingkan pertanyaan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat materi tertentu yang belum dipahami secara optimal oleh siswa. Secara keseluruhan,
hasil analisis ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat pemahaman siswa tergolong baik, masih terdapat beberapa materi
yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, hasil ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi guru untuk memberikan penekanan
lebih pada materi yang masih kurang dipahami agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan merata.

3.2 Hasil Implementasi dan Pengujian Decision Tree

Setelah tahap pengolahan data selesai, langkah selanjutnya adalah menerapkan metode Decision Tree untuk
mengklasifikasikan tingkat pemahaman siswa. Model dibangun menggunakan data poin jawaban siswa pada setiap
pertanyaan sebagai atribut dan kategori tingkat pemahaman sebagai target klasifikasi. Pada penelitian ini, data dibagi
menjadi data fraining sebesar 80% dan data festing sebesar 20%. Data training digunakan untuk membangun model,
sedangkan data testing digunakan untuk menguji kemampuan model dalam memprediksi kategori tingkat pemahaman
siswa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model Decision Tree memperoleh nilai accuracy sebesar 45% pada data uji.
Nilai ini menunjukkan bahwa model telah mampu melakukan proses klasifikasi, namun performanya masih belum
optimal dalam membedakan seluruh kategori tingkat pemahaman siswa. Hasil evaluasi model dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Evaluasi Model Decision Tree

No Metode Evaluasi Hasil
1 Accuracy 45%
2 Precision Kategori Sangat Paham 1,00
3 Recall Kategori Sangat Paham 0,33
4 F1-Score Kategori Sangat Paham 0,50
5 Precision Kategori Paham 0,50
6 Recall Kategori Paham 0,50
7 F1-Score Kategori Paham 0,50
8  Precision Kategori Cukup Paham 0,20
9 Recall Kategori Cukup Paham 1,00
10 F1-Score Kategori Cukup Paham 0,33

Berdasarkan Tabel 6, model memiliki nilai accuracy sebesar 45%, yang menunjukkan bahwa model telah mampu
melakukan proses klasifikasi, namun performanya masih belum optimal dalam membedakan seluruh kategori secara
seimbang. Pada kategori Sangat Paham, nilai precision sebesar 1.00 menunjukkan bahwa prediksi model pada kategori
ini sangat tepat. Namun, nilai recall sebesar 0.33 menunjukkan bahwa model belum mampu mengenali seluruh data dalam
kategori tersebut. Pada kategori Paham, nilai precision, recall, dan fl-score masing-masing sebesar 0.50, yang
menunjukkan bahwa model memiliki hasil evaluasi yang relatif seimbang, meskipun tingkat ketepatannya masih terbatas.
Sementara itu, pada kategori Cukup Paham, nilai recall sebesar 1.00 menunjukkan bahwa model mampu mengenali
seluruh data pada kategori ini. Namun, nilai precision yang rendah sebesar 0.20 menunjukkan bahwa masih terdapat
kesalahan prediksi dari kategori lain yang diklasifikasikan sebagai Cukup Paham. Evaluasi model juga dilakukan
menggunakan confusion matrix yang ditunjukkan pada Gambar 3.

-2.00

-175

- 1.50

125

— 1.00
0.75

Aktual

0.50

0.25

| | \
4] 1

prediksi

0.00

Gambar 3. Confusion Matrix Model Decision Tree

Berdasarkan hasil confission matrix, dari total 11 data uji, model masih melakukan beberapa kesalahan dalam
klasifikasi, terutama pada kategori Sangat Paham dan Paham yang saling tertukar. Hal ini menunjukkan bahwa model
masih mengalami kesulitan dalam membedakan kategori dengan karakteristik nilai yang berdekatan.
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Selain itu, analisis feature importance menunjukkan bahwa atribut yang paling berpengaruh dalam proses
klasifikasi adalah Poin_Q23, diikuti oleh Poin_Q1, Poin_Q4, dan Poin_Q17. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa
pertanyaan memiliki kontribusi dominan dalam menentukan tingkat pemahaman siswa. Visualisasi feature importance
dapat dilihat pada Gambar 4.

Top 10 Feature Importances

Poin_Q9 1
Poin_Q2 1
Poin_Q3 1

Poin_Q6 1

Poin_Q5 1
Poin_Q8

Poin_Q17
Poin_Q4
Poin_Q1

Poin_Q23

0.0 0.1 0.2 0.3 0.4

Gambar 4. Grafik Feature Importance

Visualisasi pohon keputusan digunakan untuk memperlihatkan proses pembentukan aturan klasifikasi berdasarkan
atribut yang digunakan dalam penelitian. Hasil visualisasi pohon keputusan dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Visualisasi Pohon Keputusan
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Berdasarkan Gambar 5, atribut Poin_Q23 berada pada bagian awal (root node), yang menandakan bahwa atribut
tersebut menjadi faktor utama dalam proses pengambilan keputusan. Selanjutnya, atribut lain digunakan untuk
membentuk aturan klasifikasi yang lebih spesifik.

Secara keseluruhan, metode Decision Tree mampu mengidentifikasi pola klasifikasi berdasarkan atribut yang
berpengaruh. Namun, hasil accuracy sebesar 45% menunjukkan bahwa performa model masih belum optimal dalam
membedakan seluruh kategori tingkat pemahaman siswa secara seimbang. Kondisi ini dipengaruhi oleh jumlah data
penelitian yang terbatas serta distribusi kelas yang tidak seimbang, di mana jumlah data pada kategori Cukup Paham lebih
sedikit dibandingkan kategori lainnya. Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman siswa yang tidak terlalu jauh juga
menyebabkan karakteristik data antar kategori menjadi lebih sulit dibedakan oleh model. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil klasifikasi adalah kualitas data dan instrumen kuesioner yang digunakan, karena jawaban siswa
masih dipengaruhi oleh tingkat pemahaman dan interpretasi masing-masing siswa terhadap pertanyaan yang diberikan.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut, seperti penambahan jumlah data, penyeimbangan distribusi kelas,
serta evaluasi instrumen penelitian agar performa model dapat ditingkatkan.

3.3 Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VI SD Negeri 010 Kota Samarinda berada pada
kategori Sangat Paham dan Paham terhadap perangkat keras komputer. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum
siswa telah memiliki pemahaman yang baik mengenai komponen perangkat keras komputer, baik dari segi fungsi maupun
penggunaannya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di sekolah, tingginya tingkat pemahaman siswa dipengaruhi
oleh intensitas penggunaan perangkat teknologi seperti smartphone, laptop, dan komputer dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, kegiatan sekolah yang berkaitan dengan penggunaan teknologi, seperti simulasi ANBK dan pembelajaran
berbasis komputer, turut berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman siswa. Meskipun demikian, masih terdapat siswa
yang berada pada kategori Cukup Paham, yang menunjukkan adanya variasi tingkat pemahaman di antara siswa.
Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi, rendahnya
intensitas penggunaan komputer, serta perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi perangkat keras komputer.

Copyright © 2026 The Author, Page 1078
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://hostjournals.com/bulletincsr
https://doi.org/10.47065/bulletincsr.v6i4.1095
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

BULLETIN OF COMPUTER SCIENCE RESEARCH
ISSN 2774-3659 (Media Online)

Vol 6, No 4, June 2026 | Hal 1072-1080
https://hostjournals.com/bulletincsr

DOI: 10.47065 /bulletincsr.v6i4.1095

Hasil analisis feature importance menunjukkan bahwa atribut Poin_Q23 memiliki pengaruh paling dominan dalam
menentukan hasil klasifikasi, diikuti oleh atribut Poin_Q1, Poin_Q4, dan Poin_Q17. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pemahaman siswa terhadap konsep tertentu memiliki kontribusi yang signifikan dalam menentukan tingkat pemahaman
secara keseluruhan. Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan analisis sebelumnya, di mana Poin_Q23 memiliki nilai rata-
rata terendah, sehingga menjadi indikator penting dalam membedakan tingkat pemahaman siswa.

Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode Decision
Tree mampu menghasilkan model klasifikasi yang mudah dipahami dan memiliki kinerja yang cukup baik [18]. Selain
itu, metode ini juga efektif dalam mengidentifikasi atribut yang paling berpengaruh dalam proses klasifikasi, khususnya
pada bidang pendidikan [19]. Hasil ini juga didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa metode klasifikasi
dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola pemahaman siswa berdasarkan data yang diperoleh [20]. Model Decision
Tree yang diterapkan dalam penelitian ini memperoleh nilai accuracy sebesar 45%. Nilai ini menunjukkan bahwa model
telah mampu melakukan proses klasifikasi, namun performanya masih belum optimal dalam membedakan seluruh
kategori tingkat pemahaman siswa secara seimbang. Hal ini disebabkan oleh distribusi data yang tidak merata, di mana
jumlah data pada kategori Cukup Paham lebih sedikit dibandingkan kategori lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan
model cenderung mengalami kesalahan dalam mengklasifikasikan data, terutama pada kategori dengan jumlah data yang
lebih sedikit. Hal ini juga terlihat pada nilai precision dan recall yang tidak seimbang antar kategori. Dibandingkan dengan
beberapa penelitian terdahulu yang memperoleh tingkat accuracy lebih tinggi, hasil pada penelitian ini masih tergolong
rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh karakteristik data penelitian yang memiliki jumlah data terbatas dan distribusi
kelas yang tidak seimbang. Selain itu, penelitian ini menggunakan data pemahaman siswa dengan karakteristik nilai antar
kategori yang cenderung berdekatan, sehingga proses pemisahan kelas menjadi lebih sulit dilakukan oleh model Decision
Tree. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan jumlah data lebih besar atau karakteristik
kelas yang lebih jelas, penelitian ini memiliki variasi jawaban siswa yang relatif mirip antar kategori sehingga
mempengaruhi kemampuan model dalam melakukan klasifikasi secara optimal. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian lain yang menunjukkan bahwa metode Decision Tree dapat diterapkan dalam berbagai kasus klasifikasi,
termasuk dalam analisis kondisi psikologis pada pelajar [21].

Meskipun demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran awal mengenai tingkat pemahaman siswa
terhadap perangkat keras komputer. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk
meningkatkan performa model klasifikasi, misalnya dengan menambah jumlah data, menerapkan teknik penyeimbangan
data seperti oversampling, menambahkan fitur yang lebih relevan, serta menggunakan metode klasifikasi lain yang lebih
kompleks.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, metode Decision Tree telah mampu melakukan proses klasifikasi tingkat pemahaman siswa
kelas VI SD Negeri 010 Kota Samarinda terhadap perangkat keras komputer berdasarkan data yang digunakan. Proses
klasifikasi dilakukan menggunakan poin jawaban dari 25 pertanyaan yang dikonversi ke dalam skala 0-100 dan
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu Sangat Paham, Paham, dan Cukup Paham. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 54 siswa, sebanyak 30 siswa termasuk dalam kategori Sangat Paham, 18 siswa dalam kategori Paham, dan 6
siswa dalam kategori Cukup Paham. Hasil analisis feature importance menunjukkan bahwa atribut Poin Q23 memiliki
pengaruh paling dominan, diikuti oleh Poin_Q1, Poin_Q4, dan Poin Q17. Model Decision Tree yang dibangun
menggunakan Google Colab dan bahasa pemrograman Python memperoleh nilai accuracy sebesar 45% pada data uji.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa performa model masih belum optimal dan belum cukup reliabel untuk digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan di lingkungan sekolah. Kondisi ini dipengaruhi oleh jumlah data penelitian yang
terbatas serta distribusi kelas yang tidak seimbang, khususnya pada kategori Cukup Paham yang memiliki jumlah data
lebih sedikit dibandingkan kategori lainnya. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam penerapan metode klasifikasi
pada bidang pendidikan dasar, khususnya dalam mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terhadap perangkat keras
komputer menggunakan pendekatan Decision Tree. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan jumlah data
yang lebih besar, menerapkan teknik penyeimbangan data seperti oversampling, menambahkan fitur yang lebih relevan,
serta menguji algoritma lain yang lebih robust terhadap data berukuran kecil guna meningkatkan performa klasifikasi.
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